BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penilaian menggunakan parameter penilaian yang disusun
menggunakan prinsip desain universal, sebagian difabel beraktivitas secara mandiri
di Halte Harmoni, namun sebagian lainnya hanya bisa melakukannya dengan bantuan
orang lain. Hal tersebut disebabkan dari 10 fasilitas yang ada pada Halte Harmoni
semuanya dirancang agar memenuhi aspek keamanan, kemudahan, kenyamanan dan
kemandirian. Walaupun demikiany~kurangnya perawatan pada beberapa fasilitas
Halte Harmoni menyebabkan‘‘aspek ‘keamanan, kemudahan, kenyamanan dan

kemandirian dalam Halte Harmoni berkurang.

Berdasarkan. parameter “penilaian juga dapat disimpulkan bahwa Halte
Harmoni ramah terhadap pengguna dengan keterbatasan mobilitas namun kurang
ramah kepada pengguna dengan Keterbatasan sensori. Hal tersebut disebabkan Halte
Harmoni memiliki‘sirkulasi utama,ukuran ruang<dan fasilitas seperti tempat duduk
yang mempermudah kegiatan mobilitas-namun fitur-fitur Halte Harmoni yang dapat
menunjang kegiatan orientasi ‘seperti.speaker dan guiding block belum ada atau

dalam keadaan tidak berfungsi.

Hal tersebut sejalan dengan hasil pengamatan dimana 75% responden
mengatakan bahwa mobilitas di dalam Halte Harmoni dapat dilakukan dengan aman
dan nyaman. Pada pengamatan fitur seperti railing dan kursi yang ada di Halte juga
membantu lansia sehingga mengurangi kesulitan yang dialami oleh lansia. Walaupun
berdasarkan penilaian Halte Harmoni kurang menunjang kegiatan orientasi, 75%
responden tidak merasa kesulitan untuk menangkap dan memahami informasi.
Sementara 25% responden lainnya mengeluhkan perletakan papan informasi karena
dinilai kurang efektif dan belum menyediakan informasi yang lebih jelas terutama

mengenai kedatangan bus.
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Secara keseluruhan, Halte Harmoni Transjakarta memenuhi sebagian
keterbatasan kaum lansia, terutama kebutuhan terkait mobilitas dengan menggunakan
ramp sebagai sirkulasi utama di dalam halte dan menyediakan fasilitas seperti railing
dan tempat duduk prioritas. Sementara itu, walaupun fasilitas yang menunjang
kemampuan orientasi di Halte Harmoni dirasa masih kurang, lansia yang diamati dan

diwawancara tidak mengalami kesulitan yang terlihat.

5.2 Saran

Kedepannya, Halte Harmoni harus lebih menyediakan fasilitas-fasilitas yang
dapat mewadahi orang dengan kebutuhan sensori. Hal tersebut dapat dicapai dengan
menambahkan guiding block dan informasi audio mengenai kedatangan bus. Selain
itu, Halte Harmoni perlu untuk menambahkan jumlah tempat duduk dan
menyediakan sarana ibadah™ berupa,.mushola, untuk meningkatkan kenyamanan
penggunanya. Beberapa fasilitas-fasilitas yang-ada,pada Halte Harmoni juga perlu
diperbaiki seperti pintukoridor'yang macet, speaker pada dinding bangunan dan
memperbaiki toilet ‘agar lebih nyaman. untuk digunakan. Keamanan di dalam Halte
Harmoni juga dapat!ditingkatkan ~dengan-mengganti plat besi yang menjadi
permukaan ramp atau menambahkanskarpet anti-slip pada ramp sehingga ramp tidak

licin.
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